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Abstrak : Bahan alami yang dapat dikembangkan sebagai pangan fungsional penurun kadar
gula darah dan ditemukan dalam jumlah yang banyak salah satunya kopi robusta. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas infus biji kopi Sidikalang (Coffea canephora var.
robusta) dalam menurunkan kadar gula darah pada tikus Wistar (Rattus norvegicus L)
hiperglikemia. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan penelitian
“pre test - post test with control group design”. Teknis pengambilan sampel yang digunakan
penelitian ini adalah teknik pengumpulan data primer, yang dibagi menjadi 5 kelompok.
Analisis data menggunakan non para metrik. Hasil penelitian didapatkan nilai pre-test dan
post-test pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan pertama, perlakuan kedua,
dan perlakuan ketiga memiliki nilai p sebesar 0.025. Pada uji non para metrik, jika nilai p <
0.05 maka terdapat perbedaan rata-rata penurunan kadar gula darah pada kelompok kontrol
negatif, kontrol positif, perlakuan pertama, perlakuan kedua, dan perlakuan ketiga. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa infus biji kopi Sidikalang (Coffea canephora var. robusta)
efektif dapat menurunkan kadar gula dalam darah.
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mungkin hidup dengan kondisi diabetes di

PENDAHULUAN

Diabetes  merupakan  masalah
kesehatan masyarakat yang utama secara
global.! Saat ini, satu dari sebelas orang
dewasa didiagnosis dengan kondisi tersebut,
dengan beberapa prediksi menunjukkan
bahwa lebih dari sepertiga orang dewasa

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA
Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH

seluruh dunia pada tahun 2050.2

Organisasi International Diabetes
Federation (IDF) memperkirakan sedikitnya
terdapat 463 juta orang pada usia 20-79
tahun di dunia menderita diabetes pada
tahun 2019 atau setara dengan angka
prevalensi sebesar 9,3% dari total penduduk
pada usia yang sama.®
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Hasil RISKESDAS 2018
menyatakan bahwa prevalensi diabetes
melitus pada semua umur sedikit lebih
rendah dibandingkan prevalensi diabetes
melitus pada usia > 15 tahun, yaitu sebesar
1,5%.* Namun, jika dibandingkan dengan
tahun 2013, prevalensi diabetes melitus
berdasarkan  diagnosis  dokter  pada
penduduk umur > 15 tahun hasil
RISKESDAS 2018 meningkat menjadi 2%.*
Penderita diabetes melitus di Indonesia lebih
banyak berjenis kelamin perempuan (1,8%)
daripada laki-laki (1,2%).%

Diabetes melitus adalah suatu
penyakit kronis yang ditandai dengan
tingginya kadar gula darah (hiperglikemia)
yang terjadi karena pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin atau ketika
tubuh  tidak dapat secara  efektif
menggunakan insulin yang dihasilkan
nya.>®

Menurunkan kadar glukosa darah
(KGD) sampai batas normal adalah tindakan
terbaik untuk mencegah diabetes melitus
(DM).” Penanganan penyakit diabetes
melitus umumnya menggunakan obat-
obatan  sintetis  seperti  glibenklamid,
metformin, acarbose maupun kombinasi
keduanya.”®

Salah satu upaya preventif untuk
mengurangi risiko dan komplikasi diabetes
melitus dengan efek samping yang relatif
lebih rendah adalah melalui konsumsi
pangan fungsional.® Beberapa bahan alami
yang dapat dikembangkan sebagai pangan
fungsional penurun kadar gula darah dan
ditemukan dalam jumlah yang banyak, salah
satunya kopi robusta.®
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Kopi robusta diketahui mengandung
senyawa alkaloid, tanin, saponin dan
polifenol.® Senyawa polifenol yang paling
banyak terkandung pada kopi adalah asam
klorogenat dan asam kafeat.® Jumlah asam
klorogenat mencapai 90% dari total fenol
yang terdapat pada kopi.®

Penelitian ini menggunakan kopi
Sidikalang (Coffea canephora var. robusta)
yang memiliki senyawa polifenol dan dapat
menurunkan kadar gula darah sehingga
menjadi  salah satu alternatif  untuk
pengobatan hiperglikemia pada diabetes
melitus (DM).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental analitik dengan rancangan
penelitian “pre test - post test with control
group design”. Hal ini dikarenakan untuk
mengetahui efektivitas infus biji  kopi
Sidikalang (Coffea canephora var. robusta)
dalam menurunkan kadar gula darah pada
tikus wistar (Rattus norvegicus L).
Penelitian mulai dilakukan dengan mencari
literatur sampai pengolahan data selama
periode Juli sampai Desember 2021.
Penelitian ini dilakukan di Unit Pengelola
Hewan Laboratorium (UPHL) Departemen
Farmakologi Fakultas Kedokteran Univer
sitas Muhammadiyah  Sumatera Utara
(UMSU). Pada penelitian ini sampel
diperoleh menggunakan rumus Federer
yaitu (n — 1) (t — 1) > 15. Sampel dalam
penelitian harus memenuhi Kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu tikus
jantan galur wistar (Rattus norvegicus L)
yang berusia 2-3 bulan dengan berat 100-
200 gram, kondisi sehat, dan tidak ada
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kelainan anatomis. Sedangkan untuk kriteria
eksklusi yaitu tikus putih jantan galur wistar
yang mati selama penelitian. Data yang
diambil dalam penelitian ini adalah data
primer.  Analisis data dilakukan secara
bertahap, yaitu pengujian asumsi distribusi
data, dengan melihat apakah data
terdistribusi  normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji
Sapiro-Wilk, dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,05. Apabila hasil uji normalitas
menunjukkan data terdistribusi normal
(p>0,05) maka dilanjutkan dengan statistik
para metrik. Sedangkan apabila hasil uji
normalitas menunjukkan tidak terdistribusi
normal maka dilakukan uji non parametrik.

HASIL

Tabel 1 Rata-rata kadar gula darah puasa pada kelompok
kontrol dan perlakuan

Kelompok Pre-test Post-test
(mg/dL) (mgl/dL)
KN 80.20 97.07
KP 326.00 110.80
P1 254.40 110.40
P2 283.60 111.00
P3 292.40 99.20

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
kelompok  kontrol  negatif  didapati
peningkatan rata-rata kadar gula darah puasa
pada post-test dibandingkan dengan pre-
test. Sementara pada kelompok kontrol
positif, perlakuan pertama, perlakuan kedua,
dan perlakuan ketiga didapati penurunan
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rata-rata kadar gula darah puasa pada post-
test dibandingkan dengan pretest.

Tabel 2 Uji pada rerata kadar gula darah paska perlakuan

Kelompok Sig.

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Perlakuan 1 0.025
Perlakuan 2

Perlakuan 3

Dapat dilihat dari tabel 2 nilai pada
kelompok kontrol negatif, kontrol positif,
perlakuan pertama, perlakuan kedua, dan
perlakuan ketiga memiliki nilai p sebesar
0.025. Terdapat perbedaan rata-rata
penurunan kadar gula darah puasa pada
kelompok kontrol negatif, kontrol positif,
perlakuan pertama, perlakuan kedua, dan
perlakuan ketiga. Disimpulkan bahwa Kopi
Sidikalang (Coffea canephora var. robusta)
efektif dapat menurunkan kadar gula dalam
darah.

PEMBAHASAN

Pada kelompok kontrol positif,
perlakuan pertama, perlakuan kedua, dan
perlakuan ketiga yang paling tinggi dalam
menurunkan rata-rata kadar gula darah
puasa adalah kelompok kontrol positif yang
dapat dilihat pada tabel 1. Hal ini terjadi
dikarenakan pada kelompok kontrol positif
diberikan obat acarbose selama 7 hari.
Acarbose adalah salah satu obat anti
hiperglikemia golongan penghambat alfa-
glukosidase.® Acarbose merupakan oligo
sakarida kompleks yang bertindak sebagai
penghambat alfa-amilase pankreas yang
kompetitif dan reversibel dan alfaglukosida
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hidrolase usus yang terikat membran.® Alfa-
amilase pankreas menghidrolisis karbo
hidrat kompleks menjadi oligosakarida di
usus kecil.>1® Sedangkan alfa-glukosidase
hidrolase usus memecah oligosakarida,
trisakarida, dan disakarida  (sukrosa,
maltosa) menjadi monosakarida (glukosa,
fruktosa) di perbatasan dari usus kecil >
Dengan menunda pencernaan karbohidrat,
acarbose akan memperlambat penyerapan
glukosa, menghasilkan pengurangan
konsentrasi glukosa darah postprandial.*®

Hal ini ternyata berkaitan dengan
pemberian kopi dalam menurunkan kadar
gula darah. Diketahui kopi mengandung
beberapa senyawa yang memiliki peranan
yang sama dengan acarbose dalam
menurunkan kadar gula darah.* Salah satu
senyawa yang terdapat pada kopi adalah
polifenol.!! Polifenol adalah antioksidan
yang memiliki fungsi mencegah berbagai
penyakit seperti sirosis hati dan diabetes
melitus tipe 2.1

Senyawa polifenol dapat
memperlambat pengeluaran glukosa ke
peredaran darah setelah makan.!! Polifenol
memiliki efek anti-inflamasi dan dapat
mempengaruhi glikemia melalui
mekanisme yang berbeda, termasuk
penghambatan penyerapan glukosa di usus
dan peningkatan resistensi insulin.!

Senyawa polifenol yang dominan
terkandung dalam kopi adalah asam
klorogenat.*? Asam klorogenat yang terdiri
dari kelas utama senyawa fenolik, terutama
berasal dari esterifikasi asam transsinamat
dapat merangsang produksi glukagon-like
peptide 1 (GLP-1).!2 GLP-1 merupakan

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA
Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH

E-ISSN :2722-0877

hormon peptida yang terdapat di dalam
saluran cerna yang dapat menstimulasi
sekresi insulin dari kelenjar pankreas,
memiliki efek proteksi terhadap sel beta-
pankreas, serta menghambat sekresi
hormon  glukagon sehingga  dapat
mengontrol kadar glukosa darah.!® Sekresi
GLP-1 dapat distimulasi segera setelah
mengonsumsi makanan yang mengandung
karbohidrat dan  protein.®*  GLP-1
selanjutnya akan merangsang sel beta
pankreas untuk mengsekresikan insulin
dan menekan sel alfa sehingga produksi
glukagon akan menurun.*®

Hal ini semakin dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan Maulidia W dkk.
Ternyata ada komponen dalam kopi yang
terbukti dapat menurunkan kadar glukosa
darah.* la melakukan penelitian terhadap
tikus yang mengonsumsi ekstrak asam
klorogenat yang berasal dari kopi.'*
Maulidia W dkk mendapatkan hasil kadar
glukosa darah yang menurun.}* Asam
klorogenat merupakan komponen terbanyak
kedua dalam kopi setelah kafein.!* Berbagai
penelitian membuktikan manfaat asam
klorogenat pada glukosa darah seperti
menunda absorbsi glukosa intestinal dan
menghambat pengeluaran glukosa hepatik.4

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, pada kelompok kontrol negatif
didapati peningkatan rata-rata kadar gula
darah puasa pada post-test yaitu 97,07
mg/dL dibandingkan dengan pre-test yaitu
80.20 mg/dL. Terjadinya peningkatan rata-
rata kadar gula darah puasa pada kelompok
kontrol negatif dikarenakan pada kelompok
kontrol negatif diberikan pakan standar yang
dapat menaikkan kadar gula darah puasa
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karena dalam pakan standar mengandung
karbohidrat  dan lemak,  sehingga
memungkinkan kadar gula darah puasa
meningkat. Sedangkan ketiga kelompok
perlakuan mengalami penurunan kadar gula
darah puasa dengan rata-rata selisih
penurunan tiap perlakuan dapat dilihat pada
tabel 2 kelompok perlakuan pertama,
perlakuan kedua, dan perlakuan ketiga yang
diberi perlakuan kopi Sidikalang (coffea
canephora  var. robusta) mampu
menurunkan kadar gula darah puasa secara
signifikan, di mana penurunan kadar gula
darah tertinggi pada pemberian dosis 42,6
mg/200grBB yaitu sebesar 193,2 gr/dl dan
penurunan kadar gula darah terendah pada
pemberian dosis 14,2 mg/200 grBB vyaitu
sebesar 144 gr/dl. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian dosis lebih tinggi lebih
mampu menurunkan kadar gula darah puasa
dibandingkan dengan dosis yang lebih
rendah.

KESIMPULAN

Pemberian infus biji kopi Sidikalang (Coffea
canephora var. robusta) efektif dalam
menurun kan kadar gula darah puasa pada
tikus Wistar (Rattus norvegicus L).
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